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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang berusaha membuktikan keefektifitasan rezim La Paz Agreement
dalam meningkatkan kualitas lingkungan hidup di perbatasan Amerika
Serikat dan Meksiko. Sebagai daerah perbatasan tersibuk di seluruh dunia,
ribuan kendaraan melintasi perbatasan ini setiap harinya. Kendaraan-
kendaraan tersebut kemudian meninggalkan polusi yang merusak kualitas
udara di sepanjang wilayah perbatasan. Tidak hanya itu, sampah yang
berserakan di sepanjang sudut kota, kualitas sanitasi yang buruk, hingga
rendahnya kemampuan masyarakat untuk mengolah limbah menjadikan
kualitas lingkungan di wilayah perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko
dikhawatirkan oleh banyak pihak. Pada akhirnya, pada tahun 1984 Amerika
Serikat dan Meksiko sepakat untuk memperbaiki keadaan lingkungan yang
ada di wilayah perbatasan dengan membentuk rezim La Paz Agreement
yang dalam pengimplementasiannya dilakukan dengan membentuk
program-program dalam jangka waktu tertentu. Amerika Serikat dan
Meksiko turut menggandeng berbagai pihak mulai dari lembaga
pemerintahan, NGO, hingga komunitas lokal untuk memperluas
jangkauannya dan menghasilkan 113 proyek yang berfokus pada
menurunkan kualitas polusi udara, meningkatkan akses ke air bersih,
mengolah limbah sampah, menciptakan aksi cepat tanggap, hingga
memberikan edukasi terkait bahayanya kualitas lingkungan yang buruk.
Proyek-proyek tersebut kemudian berhasil menurunkan AQI hingga 18%
dan bakteri yang ada di New River sebanyak 24%.

Kata kunci: border 2020, efektivitas, kerja sama bilateral, La Paz
Agreement, lingkungan hidup, perbatasan

Abstract

This research is descriptive qualitative research that seeks to prove the
effectiveness of the La Paz Agreement regime in improving the
environment quality at the border of the United States and Mexico. As the
busiest border area in the world, thousands of vehicles daily cross this
border. These vehicles then leave pollution that damages air quality along
the border area. Not only that, the garbage scattered along the corners of
the city, the poor quality of sanitation, and the low ability of the community
to process waste make the quality of the environment in the border area of
the United States and Mexico a concern for many. In the end, in 1984, the
United States and Mexico agreed to improve the existing environmental
conditions in the border areas by establishing the La Paz Agreement
regime, which was carried out by selecting programs within a certain
period. The United States and Mexico also cooperate with various parties
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ranging from government agencies and NGOs to local communities to
expand their reach. and produced 113 projects that focused on reducing
the quality of air pollution, increasing access to clean water, treating waste,
creating rapid response actions, and providing education regarding the
dangers of poor environmental quality. These projects then succeeded in
reducing the AQI by 18% and the bacteria in the New River by 24%.

Keywords: bilateral cooperation, border, border 2020, effectivity,
environment, La Paz Agreement

PENDAHULUAN

Sejak beberapa dekade terakhir, kerja sama internasional yang kemudian membentuk sebuah rezim
menjadi cukup populer di kalangan berbagai negara dalam menyelesaikan permasalahannya, salah
satunya kerja sama internasional yang dibentuk oleh Amerika Serikat dan Meksiko dalam meningkatkan
kualitas lingkungan hidup di daerah perbatasan kedua negara ini. Daerah perbatasan kerap kali menjadi
wilayah terbelakang di beberapa negara baik dari segi ekonomi, pendidikan, infrastruktur, hingga
lingkungan yang mana seharusnya daerah perbatasan menjadi pusat perhatian dari pemerintahan karena
merupakan daerah yang terhubung dengan negara lain secara langsung (Harahap, 2018: 216). Wilayah
perbatasan antara Amerika Serikat dan Meksiko membentang sejauh 3.145 km (National Geographic,
2022).

Pada 2013, populasi dari kawasan perbatasan tersebut mencapai 14.608.655 juta jiwa. Terbagi menjadi
7.303.754 juta jiwa tinggal di bagian Amerika Serikat dan 7.304.901 juta jiwa di bagian Meksiko.
Namun, berdasarkan data pada tahun 2020, penduduk di wilayah perbatasan tersebut meningkat sebanyak
dua kali lipat, yakni menjadi kurang lebih 30 juta jiwa (Southern Border, 2021). Sebagai negara yang
saling berbatasan antar daratan, kawasan perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko tak lepas dari
tumpukan permasalahan di berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah rendahnya tingkat kualitas
lingkungan hidup di kawasan tersebut.

Pesatnya pertumbuhan di sebuah wilayah seringkali diikuti dengan banyaknya aktivitas keseharian
penduduk yang kemudian mengakibatkan meningkatnya kebutuhan lahan dan energi, kemacetan lalu
lintas, tingginya angka polusi yang tidak dapat di daur ulang, tercemarnya udara, hingga meningkatnya
frekuensi keadaan darurat kimia. Akibatnya, masyarakat yang terkena dampak dari permasalahan
lingkungan yang telah disebutkan akan mengalami permasalahan kesehatan mulai dari kategori ringan
hingga berbahaya. Air Quality Index (AQI) dari wilayah perbatasan ini adalah 202 atau masuk ke dalam
kategori poor. Tidak hanya itu, sebuah penelitian menunjukkan konsentrasi dari PM2.5 di wilayah
perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko melebihi rata-rata akibat dari emisi yang disebabkan oleh lebih
dari 1 juta kendaraan melakukan penyeberangan setiap bulan, dengan 53% emisi PM2.5 disebabkan oleh
lalu lintas yang tertunda di titik penyeberangan yang kelebihan beban (The Aerosol Society, 2020). Pada
laman resminya, EPA menjelaskan bahwa PM atau yang memiliki kepanjangan particulate matter
merupakan polusi yang berisi partikel padat maupun cairan yang dapat ditemukan di udara dengan
meliputi partikel dalam bentuk debu, asap, maupun kotoran dan memiliki dua ukuran yakni, 2.5
mikrogram dan 10.5 mikrogram (EPA, 2021). Penjabaran tersebut menunjukkan bahwa particulate matter
merupakan partikel yang sangat kecil sehingga tidak bisa dideteksi dengan mata melainkan harus
menggunakan mikroskop elektron.

Tidak hanya permasalahan polusi udara, terbatasnya air bersih juga menjadi permasalahan di daerah
perbatasan ini. Rio Nuevo atau dalam bahasa inggris dikenal sebagai New River merupakan sungai yang
mengalir ke utara dari Meksiko ke Amerika Serikat dan melewati celah di pagar perbatasan, merupakan
salah satu mata air yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan akan air dalam kehidupan sehari-hari
oleh penduduk di daerah perbatasan antara Amerika Serikat dan Meksiko, namun sayangnya, Rio Nuevo
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merupakan jalur air paling tercemar di Amerika dengan kandungan arsenik yang cukup tinggi hingga
94%. (The Desert Sun, 2018). Permasalahan-permasalahan diatas kemudian menjadi landasan bagi
pemerintah Amerika Serikat dan Meksiko untuk membentuk sebuah kerja sama di bawah La Paz
Agreement 1983 dengan tujuan mengatasi berbagai permasalahan lingkungan yang ditemukan di daerah
perbatasan antar kedua negara tersebut melalui berbagai program mulai dari Integrated Border
Environmental Plan (IBEP), Border XXI, Border 2012, Border 2020, dan Border 2025.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang menggunakan studi kasus sebagai
bidang kajian. Beberapa ahli memberikan pandangannya terkait metode deskriptif Sugiyono (2005: 21)
menganggap metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menganalisis
hasil penelitian tanpa menarik kesimpulan yang lebih luas. Nazir (2011: 54) juga menyebutkan bahwa
metode deskriptif adalah metode untuk memeriksa keadaan terkini dari kelompok manusia, objek,
sekumpulan kondisi, sistem pemikiran, atau kategori peristiwa. Dengan demikian, penelitian ini berfokus
pada mempelajari objek tertentu dari suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua aspek yang
relevan, dengan kata lain studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber.Langkah pertama dimulai dari
penulis mengidentifikasi permasalahan serta merumuskan masalah yang akan diteliti atau yang biasa
dikenal sebagai studi pendahuluan. Setelah mengetahui permasalahan yang ada, penulis melakukan
pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka yakni melalui skripsi terdahulu, buku, jurnal, situs
berita, laporan serta dokumen terkait. Data yang telah terkumpul kemudian divalidasi dengan triangulasi
sumber yakni dengan mewawancarai pihak Texas Commission Environment Quality (TCEQ) secara
daring. Terakhir, penulis menganalisis data dengan teori efektivitas rezim oleh Underdal (2001) melalui
tiga variabel yakni, dependent variable, independent variable, dan intervening variable serta menarik
kesimpulannya dan memberikan saran bagi pihak terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Terikat

Sebagai aspek pertama yang berusaha menjelaskan bagaimana sebuah rezim dapat dikategorikan
sebagai rezim yang efektif, dependent variable berusaha menjelaskan akar dari terbentuknya rezim
dengan lima indikator turunan yakni output, outcome, impact, behavioral change, dan technical optimum.

Keluaran Resmi Rezim

Aspek ini berusaha menjelaskan bagaimana sebuah rezim terbentuk melalui sebuah keluaran resmi.
Menyadari pentingnya lingkungan yang sehat untuk kesejahteraan ekonomi dan sosial jangka panjang
dari generasi saat ini hingga generasi mendatang, setiap negara yang merupakan anggota PBB terikat
pada sebuah proklamasi yang disampaikan pada World Commission on Environment and Development:
Our Common Future di Stockholm pada 1972 (United Nations). PBB mengharapkan seluruh negara
internasional dapat menjalin kerja sama dengan negara-negara sekitar untuk mengupayakan lingkungan
yang layak huni bagi masyarakatnya. Dengan demikian, menyadari kualitas udara di wilayah perbatasan
kedua negara yang semakin memburuk, pada 14 Agustus 1983, Amerika Serikat dan Meksiko
menandatangani nota kesepakatan atau perjanjian yang diberi nama La Paz Agreement dengan tujuan
untuk mengadakan kerja sama dalam menjaga, meningkatkan, dan memperbaiki kondisi lingkungan di
daerah perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko (Mumme & Collins, 2014: 304). Perjanjian ini turut
membentuk enam kelompok kerja dengan konsentrasi permasalahan lingkungan masing-masing, yakni,
air, udara, limbah berbahaya, pencegahan polusi, perencanaan kontinjensi dan tanggap darurat, serta
penegakan kepatuhan terhadap kebijakan yang dirumuskan (Border Center).
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Sifat Perubahan Rezim

Underdal (2001: 6) turut menyertakan outcome ke dalam dependent variable sebagai acuan untuk
melihat perkembangan dari rezim internasional, apakah terdapat perubahan perilaku, sistem, maupun
aturan dalam pengimplementasiannya. Kesadaran dari kedua belah pihak yang bertanggung jawab atas
wilayah perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko untuk memberikan kehidupan yang layak di wilayah
tersebut telah menghasilkan sebuah perjanjian internasional yang berjalan sangat aktif bahkan setelah 30
ditandatanganinya perjanjian tersebut. Lajunya arus globalisasi menuntut La Paz Agreement sebagai
rezim internasional untuk dapat terus berkembang dan mencapai tujuan Bersama dalam setiap
pengimplementasian. Menyesuaikan dengan perkembangan zaman, maka para aktor yang terlibat dalam
perjanjian ini secara berkala melakukan perubahan serta inovasi, salah satunya dengan
mengimplementasikan perjanjian ini ke dalam bentuk berbagai program dengan fokus permasalahan yang
berbeda-beda (EPA, 2011).

Dampak Perubahan Rezim

Sebagai akibat atau konsekuensi dari perubahan yang terdapat dalam rezim internasional, impact
merupakan turunan dari hal-hal yang terjadi di dalam outcome (Underdal, 2001: 6). Pemaparan di atas
menjelaskan bahwa outcome yang dihasilkan datang dari arus globalisasi yang menuntut rezim- rezim
internasional untuk dapat mengikuti perubahan zaman dengan terus berinovasi. Dengan demikian, La Paz
Agreement membentuk proyek-proyek untuk merealisasikan tujuannya yakni: IBEP merupakan program
pertama dari perjanjian antara Amerika Serikat dan Meksiko dalam mengelola perbatasannya. IBEP
berfokus pada peningkatan keamanan dan regulasi terkait lingkungan hidup serta membangun
infrastruktur di sepanjang perbatasan (GOB, 2020). Dianggap sebagai program kerja yang cukup sukses
pada masanya, kedua negara memutuskan untuk membentuk program baru yang diberi nama Border XXI.
Program tersebut dicanangkan untuk beroperasi selama kurun waktu 5 tahun dengan melibatkan 10
negara bagian perbatasan, dan juga membentuk 9 kelompok kerja yang telah diberikan masing-masing
fokus isu lingkungan untuk dapat diselesaikan (EPA, 1996). Selesai pada tahun 2000, pada tahun 2002,
EPA meluncurkan framework program terbaru dari La Paz Agreement yakni Border 2012. Program kerja
10 tahun ini memiliki 4 kelompok kerja dan berfokus ke dalam 3 strategi utama yakni, melibatkan publik
ke dalam proyek, desentralisasi manajemen lingkungan melalui edukasi nasional dan lokal, dan
meningkatkan kerja sama dengan seluruh aktor mulai dari pemerintah, masyarakat lokal, hingga
komunitas (EPA, 2010).

Kategorisasi Perubahan Rezim

Underdal (2001: 7) menjelaskan dalam bukunya bahwa behavioral change merupakan penilaian dari
perubahan yang terjadi dalam outcome, apakah membawa dampak positif atau negatif. Sebagai rezim
internasional yang sudah berdiri sejak kurang lebih 40 tahun lamanya, perubahan yang terdapat dalam
outcome dapat dikategorikan sebagai perubahan ke arah positif (EPA, 2021). Sepanjang waktu
beroperasinya, La Paz Agreement perubahan-perubahan tersebut telah membawa rezim ini menggandeng
sebanyak hampir 100 mitra kerja, dan menyelenggarakan lebih dari 300 proyek kerja dalam 5 program
besar dan tidak ditemukan adanya pelanggaran atau ketidakpatuhan anggota terhadap rezim ini (EPA,
2021).

Realisasi Objektif Rezim

Sebagai variabel terakhir dalam dependent variable, technical optimum hadir untuk menjabarkan
apakah tujuan dari rezim internasional dan seluruh regulasinya dijalankan dengan optimal oleh para aktor
atau tidak (Underdal, 2001:12). Melihat La Paz Agreement terus berkembang dan kerap membentuk
program-program baru dalam setiap periode, dapat disimpulkan bahwa seluruh aktor sadar akan inti sari
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dari perjanjian yang telah mereka tandatangani. Meskipun setiap proyek yang dicanangkan memiliki
fokus yang berbeda-beda, seperti program Border XXI fokus terhadap pembangunan infrastruktur
lingkungan yang memadai, Border 2012 mengedepankan edukasi manajemen lingkungan, Border 2020
berfokus menurunkan angka polusi air dan udara dan Border 2025 yang menitikberatkan isu kesehatan
yang terjadi akibat dari kualitas lingkungan yang buruk, namun, seluruh proyek tersebut tetap berporos
pada annexes yang terdapat La Paz Agreement dan dibuktikan dalam setiap framework yang diluncurkan
ke publik.

Variabel Bebas

Menurut Underdal (2001), variabel independen merupakan variabel yang menjelaskan bagaimana
tingkat permasalahan dalam rezim dapat menentukan efektivitas dari sebuah rezim. Dalam variabel ini,
Underdal menambahkan problem malignancy dan problem solving capacity guna menggali lebih dalam
terkait penyelesaian permasalahan dalam rezim secara efektif.

Tipe Permasalahan Rezim

Sebagai bagian dari pengukur efektivitas dari sebuah rezim, problem malignancy hadir untuk
menjelaskan tipe dari permasalahan yang sedang diselesaikan apakah berat dan sulit untuk diatasi atau
melainkan permasalahan tersebut ringan dan mudah untuk dicari jalan keluarnya (Underdal, 2001: 55).
Dengan pengelompokkan tersebut, penulis mengidentifikasi rezim La Paz Agreement masuk ke dalam
kategori benign atau masalah yang ringan dan tidak sulit untuk diselesaikan.

Kemampuan Rezim Menyelesaikan Permasalahan

Aspek penting lain dalam mengukur efektivitas sebuah rezim internasional menurut Underdal adalah
problem solving capacity yang menunjukkan bagaimana anggota-anggota dalam rezim menyelesaikan
permasalahan yang ada (Underdal, 2001:19). Semakin banyak inisiatif yang dilakukan oleh anggota rezim
dalam mengatasi isu-isu lingkungan yang ada di perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko, maka rezim
dianggap semakin aktif dan efektif dalam melaksanakan tugasnya (Underdal, 2001:19). Dalam perjalanan
8 tahun perjalanan untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup di perbatasan, rezim La Paz Agreement
berhasil menggandeng lebih dari 30 mitra kerja serta menyelenggarakan kurang lebih 113 proyek yang
berfokus untuk menurunkan angka polusi udara, meningkatkan akses ke air bersih, mengelola limbah
berbahaya, menciptakan aksi cepat tanggap, dan memberikan edukasi kepada penduduk.

Intervening Variabel

Sebagai aspek terakhir yang membuktikan bagaimana rezim dapat dikatakan berjalan secara efektif,
intervening variable menggunakan six point of ordinal scale untuk membantu penulis mengelompokkan
rezim dalam berbagai skala, mulai dari skala 0 hingga 5 dengan pengertian dari setiap skalanya adalah:
(a) Skala 0: anggota rezim hanya bergabung dalam kesepakatan namun tidak melaksanakannya; (b) Skala
1: koordinasi tindakan dilakukan atas kesepahaman tak tertulis; (c) Skala 2: tindakan yang dilakukan
dikoordinasikan dengan dasar aturan yang telah disepakati dengan pelaksanaan yang sepenuhnya dikelola
oleh pemangku kepentingan dalam rezim dan tidak ada pengukuran akan efektivitas dari rezim tersebut;
(d) Skala 3: kondisinya tidak berbeda jauh beserta dengan skala 2 namun terdapat penghitungan akan
efektivitas dari rezim yang dijalankan; (e) Skala 4: perencanaan terkoordinasi oleh rezim dan
dikombinasikan dengan implementasi secara terpusat; (f) Skala 5: pelaksanaan dan perencanaan kegiatan
dilakukan melalui integrasi penuh dengan penilaian efektivitas secara terpusat.

Sehingga, berdasarkan pemaparan dari seluruh variabel, penulis menyimpulkan bahwa rezim La Paz
Agreement berada dalam skala 4. Hal ini dikarenakan seluruh perencanaan dari rezim ini terkoordinasi
dengan baik dan diikuti dengan implementasi secara terpusat namun terdapat sebuah kelemahan dalam
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rezim yang penulis temukan, yaitu terdapat objektif yang telah disepakati seluruh anggota namun tidak
terdapat proyek pelaksanaannya.

KESIMPULAN

Perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko merupakan daerah yang memiliki peran penting di benua
Amerika, terutama dalam faktor ekonomi. Terbukti dengan perdagangan Amerika Serikat dan Meksiko
yang melampaui $1 miliar setiap hari, dengan sebagian besar perdagangan bilateral melintasi perbatasan
(AS/COA, 2013). Namun sayangnya, fakta ini membawa petaka bagi lingkungan di negara-negara bagian
yang terletak di daerah perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko. Udara yang semakin tercemar,
kesulitan mendapatkan akses menuju air bersih, serta sampah yang sangat mudah untuk ditemui di
sepanjang sudut kota berdampak buruk bagi kesehatan masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut.
Menyadari permasalahan lingkungan yang semakin tidak terkendali, Amerika Serikat dan Meksiko
sepakat untuk bekerja sama dalam naungan sebuah rezim yang diberi nama La Paz Agreement. Dalam
pengimplementasiannya, La Paz Agreement membentuk program- program dalam jangka waktu tertentu
untuk dapat memperkuat serta memperluas kekuatannya dalam mewujudkan lingkungan yang layak huni
di perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko. Pada 2013 hingga 2020, rezim La Paz Agreement terbukti
memenuhi seluruh variabel efektivitas rezim oleh Underdal dengan berhasil menyelenggarakan sebanyak
kurang lebih 113 proyek yang sukses menurunkan angka polusi sebanyak kurang lebih 18% dan menekan
25% bahan kimia yang terkandung dalam air di New River. Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa
rezim La Paz Agreement efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan hidup di perbatasan Amerika
Serikat dan Meksiko pada tahun 2013 hingga 2020.

Adapula saran yang dapat penulis berikan untuk rezim La Paz Agreement, yakni: (a) terkait EPA dan
SEMARNAT yang memiliki wewenang untuk membuat peraturan atau undang-undang untuk mengatur
lingkungan di negaranya, akan lebih baik jika terdapat peraturan yang mengatur kendaraan- kendaraan
yang melintasi perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko. Mulai dari bahan bakar yang digunakan adalah
bahan bakar yang ramah lingkungan agar tidak mencemari udara sekitar disaat kendaraan-kendaraan
tersebut mengantri untuk menyeberang. Pembatasan jumlah kendaraan yang menyeberang juga perlu
dilakukan agar tidak memperburuk kualitas udara akibat dari polusi yang dihasilkan dari kendaraan-
kendaraan tersebut.

Dalam perjalanan penulis dalam melakukan penelitian, penulis kesulitan untuk menemukan hasil dari
perubahan yang dihasilkan dari proyek-proyek yang dilaksanakan, karena laporan-laporan tersebut tertera
di internet dengan domain website yang berbeda-beda. Maka dari itu, seluruh proyek yang dilaksanakan
diharapkan dapat disertai dengan laporan dalam satu domain website yang menunjukkan hasil atau
perubahan yang terjadi untuk menumbuhkan tingkat kepercayaan publik terhadap rezim dan
mempermudah pengukuran keefektifitasan rezim sebagai acuan untuk menjalankan proyek berikutnya.

Saat melakukan penelitian, penulis menemukan sebuah kelemahan dari rezim yang tertera dalam hasil
audit yang dilakukan oleh EPA Office of Inspector Control yakni terdapat objektif-objektif dari program
yang tidak memiliki proyek pelaksanaannya, rezim ini harus lebih konsisten dalam menjalankan setiap
objektif yang telah dicanangkan sebelumnya untuk menghindari terciptanya sebuah habit untuk tidak
menjalankan atau mengesampingkan bagian-bagian dari framework program yang telah disetujui oleh
seluruh anggota rezim.
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